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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh manusia individu 

maupun kelompok melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan yang 

berlangsung di sekolah maupun diluar sekolah sepanjang hayatnya. 

Triwiyanto menjelaskan bahwa pendidikan sebagai usaha menarik sesuatu di 

dalam manusia sebagai upaya memberikan pengalaman-pengalaman belajar 

terprogram dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, dan informal di 

sekolah, dan luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup.
1
 Berdasarkan 

definisi Pendidikan yang telah dijelaskan di atas, dapat di lihat bahwa 

Pendidikan adalah sesuatu yang sangat penting dan tidak dapat terpisahkan 

dari diri seseorang. Pendidikan ini bisa didapatkan dari sekolah mulai dari 

tingkat yang paling rendah yaitu PAUD hingga tingkat tertinggi yaitu 

perguruan tinggi dengan melibatkan guru maupun dosen. Pendidikan juga 

bisa di dapatkan melalui Lembaga pelatihan khusus, kursus maupun 

Pendidikan nonformal lainnya. Selain itu Pendidikan juga bisa di peroleh dari 

lingkungan sekitar seperti lingkungan keluarga maupun masyarakat. Adapun 

Unsur- unsur dalam pendidikan meliputi beberapa hal yang saling terkait. 

                                                           
1
 Ahmad Syaikhul Ulum et al., “Peningkatan Sikap Percaya Diri Siswa Melalui Model 

Teams Games Tournament Berbantuan Media KArtu Kelas IV SD 2 Bakalan Krapyak”, Vol. 2 

No. 1 (2019), p. 107–115,. 



2 
 

 
 

Unsur-unsur tersebut antara lain peserta didik, pendidik, dan interaksi 

edukatif.
2
 

Proses interaksi edukatif di sekolah yang merupakan suatu kegiatan 

komunikasi dalam belajar yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik 

yang paling pokok. Slameto mengatakan bahwa salah satu keberhasilan 

dalam mencapai tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana 

proses belajar yang dialami oleh peserta didik sebagai anak didik. Mustaqim 

dan Wahib menjelaskan lebih lanjut bahwa dalam proses belajar peserta didik 

mengalami proses mental yang aktif. Pada tingkat permulaan aktivitas itu 

masih belum teratur, banyak kesalahan dan permasalahan yang timbul ketika 

proses pembelajaran. Kemudian Purwanto menyampaikan bahwa terdapat 

faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, salah satunya adalah 

faktor psikologis yang akan menyebabkan menurunnya minat dan 

kepercayaan peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar.
3
 Sehingga 

peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan akan merasa 

kesulitan dalam menghadapi tantangan abad 21. 

Abad 21 ini menjadi tantangan tersendiri bagi peserta didik dimana 

peserta didik dituntut untuk produktif, inovatif dan kreatif dalam 

pembelajaran, untuk mencapai itu peserta didik harus memiliki sikap percaya 

diri dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, pemerintah melalui 

kementerian Pendidikan dan kebudayaan melakukan upaya untuk menjawab 

                                                           
2
 Ibid. 

3
 Ibid. 
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tantangan tersebut dengan menyusun sebuah kurikulum yang diberi nama 

kurikulum 2013.  

Kurikulum 2013 mempersiapkan masyarakat Indonesia untuk menjadi 

masyarakat yang produktif, inovatif, kreatif, serta mampu berkontribusi 

dengan masyarakat lainnya.
4
 Kurikulum ini berpandangan bahwa 

pembelajaran tidak lagi terfokus pada pendidik (Teacher center) saja, 

melainkan peserta didik harus lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran sehingga pembelajaran terpusat pada peserta didik (student 

center). Peserta didik mempunyai potensi-potensi yang dapat dikembangkan 

dan peserta didik diberikan peluang untuk mengemukakan inspirasi, 

kreatifitas, berinteraksi dengan lingkungan sehingga mendapatkan 

pengalaman-pengalaman baru.  

Kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik untuk jenjang 

sekolah dasar.
5
 Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang disusun 

dalam bentuk tema terdiri dari beberapa mata pelajaran yang saling berkaitan 

antara satu dengan yang lainnya.
6
 Pembelajaran tematik pada penerapan 

kurikulum 2013 menggunakan pendekatan ilmiah (pendekatan saintifik). Hal 

ini sesuai Permendikbud NO.65 Tahun 2013 adalah pendekatan ilmiah atau 

pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang sesuai dalam kurikulum 

2013.
7
 

                                                           
4
 Mega Arlisyah et al., “Jurnal Fundadikdas ( Fundamental Pendidikan Dasar ) 

Pendekatan Saintifik Terhadap Kemampuan Hots Siswa Di Sekolah Dasar Scientific Approach to 

Students ’ HOTS Ability in Elementary School”, Vol. 4 No. 2 (2021), p. 207–214,. 
5
 Ibid. 

6
 Ibid. 

7
 S R I Rahayu et al., “Standar Proses Permendikbud No.65 Tahun 2013”, No. 65 (2019). 
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Saat ini, Kurikulum 2013 belum terlaksana secara maksimal di MI Al 

Brokah Kota Pekanbaru, hal ini disebabkan oleh keterbatasan sarana 

prasarana yang belum memadai dalam menciptakan proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien sesuai dengan ketentuan kurikulum 2013 serta kurang 

aktifnya  peserta didik pada saat proses pembelajaran. Tidak aktifnya peserta 

didik pada proses pembelajaran disebabkan karna peserta didik tidak 

memiliki rasa percaya diri terhadap dirinya. Percaya diri dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu unsur yang sangat penting yang 

menunjang berhasilnya peserta didik dalam pembelajaran. 

Menurut Hakim percaya diri adalah suatu keyakinan terhadap segala 

aspek yang dimiliki dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu 

untuk bisa mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dan dijelaskan oleh 

Trianto peningkatan rasa percaya diri dan motivasi belajar peserta didik 

dikatakan berhasil jika mereka mampu menerapkan hal-hal apa yang telah 

dipelajari selama proses pembelajaran.
8
 Seseorang bisa saja melewatkan 

berbagai kesempatan yang bernilai disebabkan tidak percaya diri, tidak 

percaya diri merupakan salah satu penghambat terbesar dalam bertindak. 

Maka dari itu rasa percaya diri ini sangat penting bagi peserta didik didalam 

proses pembelajaran karna dapat mempengaruhi keberhasilan mereka dalam 

belajar dan percaya diri itulah yang akan membuat dirinya bertahan 

dimanapun peserta didik berada dan membuat dirinya yakin akan dirinya dan 

                                                           
8
 Lulu Luckyta et al., “Peran Kemampuan Siswa Terhadap Sikap Percaya Diri Siswa”, 

Vol. 1 No 2 (2020), p. 68–73,. 
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potensi yang ada didalam dirinya sehingga mampu menghadapi berbagai 

situasi dan tantangan dalam hidupnya. 

 Kenyataannya pada saat ini adalah rendahnya sikap percaya diri peserta 

didik di MI Al Barokah Kota Pekanbaru kelas V pada saat pembelajaran 

bahasa Indonesia, hal ini disebabkan oleh takutnya peserta didik dalam 

bertanya, tidak ada keberaniaan dalam berpendapat, menjawab pertanyaan 

maupun tampil didepan kelas. Permasalahannya adalah metode pembelajaran 

yang terpaku mendengarkan dan menyimak penjelasan guru, kuramg upaya 

memahami materi pelajaran yang disampaikan guru serta terbatasnya 

kesempatan yang diberikan. Hal ini dapat menyebabkan peserta didik kurang 

optimal dalam mengeplorasi potensinya dan mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Kemudian beberapa peserta 

didik hanya terdiam ketika diberikan pertanyaan dan takut apabila diminta 

untuk tampil didepan kelas, peserta didik hanya menghandalkan beberapa 

temannya yang berani tampil. Bahkan ada beberapa dari peserta didik yang 

tidak pernah bertanya, menjawab, maupun berpendapat selama proses 

pembelajaran berlangsung, peserta didik hanya duduk dan mendengarkan 

guru saja selama proses pembelajaran yang membuat mentalnya semakin 

menurun dan sulit dalam memahami materi pembelajaran. Belajar yang 

seperti itu merupakan cara yang kurang tepat dilakukan dalam mencapai 

tujuan belajar dalam arti yang sesungguhnya. Pembelajaran yang hanya 

berorientasi pada hasil belajar semata, tentu akan memberikan dampak 
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kurang positif pada peserta didik karena peserta didik akan cenderung 

individualistis dan rasa percaya diri yang semakin menurun. 

Faktor penyebab permasalahan tersebut adalah metode pembelajaran yang 

diberikan guru kurang tepat. Guru sudah menggunakan berbagai macam 

metode pembelajaran, seperti metode ceramah, tanya jawab namun tidak 

memberikan hasil yang signifikan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Pitriani S,Pd. 

Guru kelas yang mengajar di kelas V MI Al Barokah kota Pekanbaru Data 

yang diperoleh adalah rendahnya sikap percaya diri peserta didik dalam 

proses pembelajaran.  Keadaan ini dapat dilihat dari gejala-gejala yang 

muncul seperti: 

1. Dari 27 orang peserta didik hanya 11 peserta didik atau (40,75%) yang 

berani  tampil di depan kelas. 

2. Dari 18 orang peserta didik hanya 12 orang peserta didik (44%) yang 

berani mengungkapkan ide/gagasan atau pendapat dengan penuh 

keyakinan.  

3. Dari 18 orang peserta didik hanya sebanyak 10 orang (37%) yang 

Mampu memberikan ide/gagasan yang tepat terhadap suatu topik atau 

masalah. 

4. Dari 27 orang peserta didik hanya sebanyak 10 orang (37%) yang tidak 

mudah putus asa apabila pendapatnya dinilai kurang tepat. 
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5. Dari 27 orang peserta didik hanya sebanyak 13 orang (48%) yang mampu 

memberikan argument yang kuat untuk mempertahankam pendapat.
9
 

Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan di atas, peneliti melihat 

bahwa sikap percaya diri peserta didik masih tergolong kurang. Oleh karena 

itu, peneliti mencoba memeberikan solusi untuk meningkatkan sikap percaya 

diri peserta didik yaitu dengan menerapkan metode kooperatif tipe Round 

Robin. 

Metode kooperatif tipe Round Robin menurut Ibrahim adalah suatu 

kegiatan yang mengajarkan peserta didik bagaimana menunggu giliran pada 

saat bekerja dalam kelompok. Guru mengajukan pertanyaan, peserta didik 

diminta untuk mengajukan pikirannya. Satu peserta didik dalam masing-

maasing kelompok mengemukakan sumbangan pikiran dan giliran 

mengemukakan pendapat diteruskan ke peserta didik berikutnya dengan hal 

yang sama.
10

 

Metode kooperatif tipe Roun Robin merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang menekankan pada pengalaman belajar peserta didik 

melalui aktivitas yang terstruktur dengan tujuan untuk meningatkan 

keterampilan sosial dan pemahaman konsep. Dalam metode ini, setiap peserta 

didik diberikan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam 

menyampaikan ide-idenya secara bergantian, seperti yang di jelaskan oleh 

Susanto bahwa metode kooperatif tipe Roun Robin dapat meningkatkan sikap 

                                                           
9
 S.Pd Fitriani, “Wali Kelas V”, n.d. 

10
 Arends Richard I, Learning To Teach ( Belajar Untuk Belajar), (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2008). hlm 49 
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percaya diri peserta didik karena peserta didik diberikan kesempatan yang 

sama untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Hal ini akan membuat 

peserta didik merasa lebih terlibat dalam proses belajar, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam berbicara di kelas. Selain 

itu, dengan adanya kegiatan belajar yang terstruktur dan terfokus pada 

pemahaman konsep , peserta didik akan merasa lebih percaya diri dalam 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.11 

Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan peningkatan 

sikap percaya diri peserta didik dengan judul: “Penerapan metode 

kooperatif tipe Round Robin untuk meningkatkan sikap percaya diri 

peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V MI Al 

Barokah kota Pekanbaru”  

B. Defenisi istilah 

Sebuah penelitian yang bersifatnya ilmiah, maka adanya sebuah defenisi 

istilah dan pembatasan masalah yang akan diteliti, agar penelitian tersebut 

lebih fokus. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian 

judul, maka beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini, yakni sebagai 

berikut: 

 

                                                           
11

 Susanto A, Kooperatif Terpadu: Konsep, Metode Dan Aplikasi Dalam Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012). 
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1. Metode kooperatif tipe Round Robin  

Metode kooperatif tipe Round Robin menurut Ibrahim adalah 

adalah suatu kegiatan yang mengajarkan peserta didik bagaimana 

menunggu giliran pada saat bekerja dalam kelompok. Guru mengajukan 

pertanyaan, peserta didik diminta untuk mengajukan pikirannya. Satu 

peserta didik dalam masing-maasing kelompok mengemukakan 

sumbangan pikiran dan giliran mengemukakan pendapat diteruskan 

kepeserta didik berikutnya dengan hal yang sama.
12

  

Cara implementasinya peserta didik diminta untuk duduk 

membentuk lingkaran untuk berbagi ide atau informasi dengan anggota 

lain secara bergiliran. Guru mengajukan suatu pertanyaan atau 

ide/gagasan yang mempunyai banyak jawaban, kemudian salah seorang 

peserta didik diminta mencurahkan pendapatnya kepada peserta didik 

lain dan diteruskan dengan hal yang sama sampai semua peserta didik 

memiliki kesempatan yang sama. Dengan menyumbangkan pendapat 

secara bergiliran semua peserta didik memiliki kesempatan untuk 

berbicara.
13

 

 

 

 

                                                           
12

 Arends Richard I, Loc.Cit. 
13

 Marjuki, 181 Model Pembelajaran Paikem Berbasis Pendekatan-Pendekatan Saintifik, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2020). hlm 260 
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2. Sikap percaya diri 

Menurut Cutlip dan Center Bahwa sikap adalah keinginan untuk 

memberikan respon terhadap masalah atau situasi tertentu.
14

 Sedangkan 

rasa percaya diri menurut Hakim adalah suatu keyakinan terhadap segala 

aspek yang dimiliki dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu 

untuk bisa mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
15

 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sikap percaya diri adalah suatu sikap positif individu 

yang memampukan dirinya untuk melakukan sesuatu. 

C. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dijabarkan, maka 

penulis dapat merumuskan masalah yaitu Bagaimana penerapan metode 

kooperatif tipe Round Robin dapat meningkatkan sikap percaya diri peserta didik 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V MI Al barokah kota Pekanbaru? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah “Untuk 

mengetahui proses Peningkatan Sikap Percaya Diri Peserta didik Melalui 

Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif tipe Round Robin Pada mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V MI Al Barokah kota Pekanbaru”. 

 

 

                                                           
14

 Jurnal Instruksional, “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BRAINSTORMING 

TERHADAP SIKAP PERCAYA DIRI SISWA PADA PELAJARAN PPKN”, Vol. 2 (n.d.), p. 37–

42,. hlm 40 
15

 Lulu Luckyta et al., Loc.Cit. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah 

a. Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah 

dan mutu pendidikan. 

b. Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 

menerapkan metode kooperatif tipe round robin di sekolah. 

2. Bagi guru 

a. Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efesien. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran 

yang efektif. 

c. Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar 

3. Bagi peserta didik 

a. Untuk meningkatkan Sikap percaya diri dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di MI Al Barokah kota Pekanbaru. 

b. Memberikan pengalaman baru bagi peserta didik berkaitan dengan 

proses pembelajaran di kelas. 

4. Bagi peneliti 

a. Menambah wawasan peneliti tentang sikap percaya diri peserta didik 

dengan metode kooperatif tipe Round Robin. 

b. Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Serjana Pendidikan SI 

Jurusan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Suska Riau. 



BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Metode Kooperatif tipe Round Robin 

a. Metode kooperatif  

Pembelajaran kooperatif berasal dari kata “kooperatif” yang 

artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling 

membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. 

Slavin mengungkapkan is cooperative learning methods, students 

work together in fourmember team to master material initially 

presented by the teacher. Dari uraian tersebut dapat dikemukakan 

bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran 

dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat 

merangsang peserta didik lebih bergairah dalam belajar. Metode 

kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak 

digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang 

berpusat pada peserta didik (students oriented).
16

 

Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam 

metode pengajaran dimana para peserta didik bekerja dalam 

                                                           
16

 Hidayat Syarif, Teori Dan Prinsip Pendidikan, (Tangerang: Pustaka mandiri, 2013). 
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kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lain 

dalam mempelajari materi pembelajaran.
17

 

Kooperatif dilakukan dengan cara meningkatkan aktifitas 

belajar bersama sejumlah peserta didik dalam satu kelompok. 

Aktivitas pembelajaran kooperatif menekankan pada kesadaran 

peserta didik untuk saling membantu untuk mencari dan mengolah 

informasi,mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan.
18

 Ada 

banyak alasan yang membuat pembelajaran kooperatif memasuki 

jalur utama prakrik pendidikan. Salah satunya adalah yang 

mendukung penggunaan pembelajaran kooperatif untuk 

meningkatkan pencapaian prestasi para peserta didik, dan juga 

akibat-akibat positif lainnya yang dapat mengembangkan hubungan 

antar kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah, 

dalam bidang akademik, dan meningkatkan rasa harga diri.
19

 

Tujuan pembelajaran kooperatif adalah melatih keterampilan 

sosial seperti tenggang rasa, bersikap sopan terhadap temannya, 

mengkritik ide orang lain, berani mempertahankan pikiran yang 

logis, dan berbagai keterampilan yang bermanfaat untuk menjalin 

hubungan interpersonal.
20

 Tujuan utama dalam penerapan model 

pembelajaran kooperatif adalah agar peserat didik dapat belajar 

                                                           
17

 Slavin Robert E., Cooperatif Learning, (Bandung: Nusa Media, 2005).hlm 4 
18

 Sani Ridwan Abdullah, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019). hlm 131 
19

 Slavin Robert E., Loc.Cit. 
20

 Sani Ridwan Abdullah, Loc.Cit. 
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secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling 

menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang 

lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan 

pendapat mereka secara berkelompok.
21

 Semua metode kooperatif 

menyumbangkan ide bahwa peserta didik yang bekerjasama dalam 

belajar dan bertanggung jawab terhadap teman satu timnya mampu 

membuat diri mereka belajar sama baiknya.
22

  

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

metode kooperatif merupakan suatu metode pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik dimana peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4-6 orang. 

Metode kooperatif bertujuan untuk saling membantu dan 

bekerjasama dalam mempelajari materi pembelajaran sehingga dapat 

melatih keterampilan sosial peserta didik terhadap temannya dan 

dapat melatih rasa tanggung jawabnya terhadap kelompok serta 

mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan ide atau pendapat 

peserta didik dalam kelompoknya. 

b. Metode kooperatif tipe Robin Robin 

Teknik Round Robin pertama kali diperkenalkan oleh Kagan 

tahun 1992. Teknik ini dinamakan Round Robin, karena peserta 

didik berputar dalam sebuah lingkaran dengan tiap anggota 

                                                           
21

 Hidayat Syarif, Loc.Cit. 
22

 Slavin Robert E, Teori Dan Prinsip Pendidikan, (Tangerang: Pustaka Mandiri, 2005). 

hlm 10 
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mendapat satu kesempatan untuk berbicara, seperti layaknya 

nyanyian Robin (syair dalam nyanyian Robin yang berulang ulang). 

Pembelajaran kooperatif teknik Round Robin adalah suatu kegiatan 

yang mengajarkan peserta didik bagaimana menunggu giliran pada 

saat bekerja dalam kelompok. Guru mengemukakan suatu ide atau 

mengajukan suatu pertanyaan. Peserta didik diminta untuk 

mengajukan sumbangan pikiran satu peserta didik dalam masing 

masing kelompok mulai mengemukakan sumbangan pikiran dan 

giliran mengemukakan pendapat diteruskan ke peserta didik 

berikutnya, melakukan hal yang sama.23 Menyumbang pendapat 

bergiliran itu berlanjut sampai tiap orang didalam kelompok itu 

memiliki kesempatan untuk berbicara.  

Ibrahim mengatakan bahwa pembelajaran koopeatif teknik 

Round Robin adalah suatu kegiatan yang mengajarkan peserta didik 

bagaimana menunggu giliran pada saat bekerja dalam kelompok.24 

Guru mengajukan pertanyaan, peserta didik diminta untuk 

mengajukan pikirannya. Satu peserta didik dalam masing-maasing 

kelompok mengemukakan sumbangan pikiran dan giliran 

mengemukakan pendapat diteruskan kepeserta didik berikutnya 

dengan hal yang sama. Maksud dari model pembelajaran ini adalah 

agar masing-masing anggota kelompok peserta didik dapat 

                                                           
23

 Zainal Aqib, Model-Model Dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif), 

(Bandung: Yrama Widya, 2013). hlm 34 
24

 Arends Richard I, Loc.Cit. 
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kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan 

mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota lainnya.25 

Selanjutnya Barkley menambahkan bahwa teknik Round 

Robin ( merespon secara bergiliran ) adalah teknik brainstorming 

dimana peserta didik mengajukan gagasan namun tanpa 

mengelaborasi, menjelaskan, mengevaluasi, atau mempertanyakan 

gagasan tersebut. Setiap anggota kelompok secara bergiliran 

merespon pertanyaan dengan kata, frase, atau pernyataan singkat.26 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat dikatakan 

bahwa Round Robin adalah suatu tipe pembelajaran yang 

menyajikan peserta didik didalam kelompok yang mana peserta 

didik secara bergiliran menyampaikan sesuatu kepada temannya atau 

berbagi sesuatu kepada teman sekelompoknya, sehingga semua 

anggota kelompok dapat berkonstribusi terhadap kelompoknya.  

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran kooperatif tipe Round Robin adalah aktivitas 

pembelajaran berbentuk kelompok terdiri 4-5 oramg yang dilakukan 

secara bergilir dan melingkar untuk menyampaikan pendapat atau 

ide serta gagasan dari setiap anggota kelompok yang berfungsi untuk 

                                                           
25

 Zainal Aqib, Loc.Cit. 
26

 E Barkley E Cross K & major, Collaborative Learning Techniques, (Bandung: Nusa 

Media, 2016). 
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meningkatakan rasa percaya diri peserta didik dan keberanian 

peserta didik dalam memberikan pendapat. 

c. Langkah-langkah metode kooperatif tipe Round Robin 

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Round 

Robin adalah sebagai berikut:
27

 

a) Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok 

dengan jumlah setiap kelompok 4-6 orang. 

b) Guru memberikan pengantar pelajaran. 

c) Guru mengemukakan suatu ide atau mengajukan suatu pertanyaan 

yang  memungkinkan banyak jawaban. 

d) Kemudian Guru meminta tiap kelompok untuk mengajukan 

sumbangan pikiran. 

e) Guru memfasilitasi kelompok berikutnya untuk memberikan 

tanggapan atau  sumbangan pikiran lainnya.  

f) Guru merangkum ide/gagasan dan pemkiran dari semua kelompok 

dan memberikan penjelasan dan penguatannya  

g) Guru memberikan penghargaan. 

d. Kelebihan dan kekurangan metode kooperatif Round Robin 

Metode koopertif tipe Round Robin ini memiliki kelebihan dan 

kelemahan antara lain sebagai berikut: 

a) Kelebihan metode koopertif tipe Round Robin 

                                                           
27

 Arends Richard I, Loc.Cit. 
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Muslimin Ibrahim menjelaskan ada beberapa keunggulan 

pembelajaran kooperatif tipe Round Robin:
28

 

1) Pembelajaran yang digunakan untuk mengajarkan keterampilan 

berbagi bersama teman kelompok 

2) Mengembangkan interaksi antar peserta didik yang dapat 

menumbuhkan kekompokkan dalam, sehingga dapat 

memperbaiki hasil belajar peserta didik 

3) Hasil belajar peserta didik menjadi lebih meningkat 

4) Dapat menjadikan peserta didik berbicara tanpa henti 

5) Dapat mengendalikan perilaku dalam kelompok. 

6) Peserta didik memperoleh kesempatan yang sama dalam 

berpendapat dan mengurangi dominasi peserta didik tertentu 

dalam penentuan jawaban kelompok selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

7) Peserta didik dapat juga membandingkan jawaban yang 

diberikan dengan jawaban seluruh anggota kelompok. 

8) Peserta didik juga dapat bertanya, menjelaskan dan merespon 

jawaban yang diberikan teman kelompoknya 

9) Peserta didik terjadi interaksi dan kesamaan pemahaman materi 

10) Peserta didik yang telah mengerti menjadi lebih paham karena 

menjelaskan kepada temannya dan peserta didik yang kurang 

paham menjadi terbantu untuk memahami materi pelajaran. 

                                                           
28

 Ibid., hlm 49 
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e. Kelemahan metode kooperatif tipe Round Robin 

Selain keunggulan, pembelajaran kooperatif tipe round robin 

juga memiliki kelemahan yaitu:
29

 

a) Belajar memerlukan keterampilan-keterampilan tertemtu yang 

belum pernah dipelajari sebelumnya 

b) Jalannya diskusi kelompok dapat dikuasai (didominasi) oleh 

beberapa peserta didik yang menonjol 

c) Sering terjadi dalam diskusi kelompok peserta didik kurang 

berani mengemukakan pendapatnya 

2. Sikap Percaya Diri Peserta Didik 

a. Defenisi Sikap Percaya Diri Peserta didik 

Peserta didik merupakan seseorang yang sedang menjalankan 

pendidikan secara formal. Peserta didik merupakan pewaris bangsa 

yang sejatinya harus memiliki kepercayaan diri untuk 

mengungkapkan keinginan dan harapannya. 

Menurut Cutlip Dan Center bahwa sikap adalah keinginan 

untuk memberikan respon terhadap masalah atau situasi tertentu.30 

Sedangkan percaya diri Menurut John am. Ortiz adalah percaya akan 

kemampuan sendiri dan mampu mengandalkan diri sendiri. 

Jahaluddin Rahkmat juga menyebutkan percaya diri yaitu 

kepercayaan kepada kemampuan sendiri. Kemudian didukung oleh 

Das Salirawati berpendapat percaya diri adalah sikap yakin akan 

                                                           
29

 Muhammad Nor, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: Tim Pengembangan LPM dan 

PMS Unesea, 2005). 
30

 Jurnal Instruksional, Loc.Cit. 



20 
 

 
 

kemampuan diri sendiri untuk memenuhi setiap keinginan dan 

harapannya. Diperkuat pendapat Anita Lie percaya diri adalah modal 

dasar seseorang dalam memenuhi berbagai kebutuhan sendiri. 

Seorang yang percaya diri akan merasa dirinya berharga dan 

mempunyai kemampuan menjalani kehidupan, mempertimbang 

berbagai pilihan dan membuat keputusan sendiri. Pendapat ini 

didukung oleh Alfred Adler yang menyatakan bahwa percaya diri 

merupakan kebutuhan manusia yang paling penting selain rasa 

superioritas.31 

Patmonodewo menjelaskan percaya diri adalah keyakinan 

seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk melakukan sesuatu 

atau menunjukkan penampilan tertentu. Senada dengan hal itu 

Thursan Hakim menyebutkan rasa percaya diri yaitu suatu keyakinan 

seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan 

keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai 

berbagai tujuan didalam hidupnya.32 Thantaway mengatakan bahwa 

percaya diri adalah kondisi mental atau psikologi diri seseorang yang 

memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau melakukan 

suatu tindakan. Menurut Psikolog W. H Miskell percaya diri adalah 

kepercayaan akan kemampuan sendiri yang memadai dan menyadari 

kemampuan yang dimiliki serta dapat memanfaatkan secara tepat. 

                                                           
31

 Jurnal Riset et al., “ISSN : 2502-079X ( Print ) ISSN : 2503-1619 ( Electronic ) 

Dipublikasikan Oleh : Indonesian Institute for Counseling , Education and Therapy ( IICET ) 

Akses Online : Akses Online : Http://Jurnal.Iicet.Org”, Vol. 2 (2018), p. 2–6,. 
32

 Patmonodewo S, Pendidikan Anak Prasekolah, (Jakarta: Rineka Cipta bekerjasama 

dengan Dapertemen pendidikan dan kebudayaan, 2000). hlm 179-181 
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Percaya diri adalah sebuah bentuk keyakinan kuat pada jiwa, 

kesepahaman dengan jiwa, dan kemampuan menguasai jiwa. 

Selain itu, menurut Hakim bahwa rasa percaya diri merupakan 

suatu keyakinan terhadap segala aspek yang dimiliki dan keyakinan 

tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dan dijelaskan oleh Trianto peningkatan rasa 

percaya diri dan motivasi belajar peserta didik dikatakan berhasil 

jika mereka mampu menerapkan hal-hal apa yang telah dipelajari 

selama proses pembelajaran.33 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa 

sikap percaya diri adalah suatu sikap yang yakin pada kemampuan 

diri sendiri, mampu memahami dan meyakini kemampuan diri 

sendiri, sepenuhnya memahami dan meyakinkan potensi diri sendiri, 

baik itu kelebihan maupun kekurangan pada diri sendiri. Sehingga 

mampu membuktikan ketika beradaptasi dan berhadapan dengan 

masalah di lingkungannya serta berani dalam bertindak.  

b. Proses terbentuknya sikap percaya diri 

Sikap percaya diri terbentuk melalui proses, dimana seseorang 

akan percaya jika ada sesuatu yang dapat menunjangnya. Menurut 

Thursan Hakim bahwa proses terbentuknya percaya diri secara garis 

besar sebagai berikut:
34

 

                                                           
33

 Lulu Luckyta et al., Loc.Cit. 
34

 Hakim, Mengatasi Rasa Tidak Percaa Diri, (Jakarta: PT Puspa Swara, 2002). 
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a) Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses 

perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 

b) Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang 

dimilikinya dan melahirkan keyakinan yang kuat untuk bisa 

berbuat segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-

kelebihannya 

c) Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-

kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah 

diri atau sulit menyusuaikan diri. 

d) Pengalaman didalam menjalani berbagai aspek kehidupan 

dengan menggunakan segala kelebihan-kelebihan yang ada pada 

dirinya. 

c. Karakteristik sikap percaya diri 

Sikap percaya diri pada seseorang juga memiliki karakteristik 

tersendiri, menurut Lina dan Klara ciri-ciri seseorang yang 

mempunyai rasa percaya diri, antara lain:
35

 

1) Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri, sehingga tidak 

membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan. 

2) Berani menerima dan menanggapi penolakan orang lain serta 

berani menjadi diri sendiri. 

3) Mempunyai pengendalian diri yang baik, dan emosionalnya 

stabil. 

                                                           
35

 Lina Sr Klara, Panduan Menjadi Percaya Diri, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2010). 
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4) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, 

orang lain, dan situasi diluar dirinya. 

Sedangkan menurut Mulyasa mengatakan bahwa ciri-ciri 

individu yang memiliki sikap percaya diri, antara lain :
36

 

1) Pantang menyerah 

2) Berani mengemukakan pendapat  

3) Berani bertanya 

4) Mengutamakan usaha sendiri dari pada bantuan 

5) Berpenampilan Tenang 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dilihat bahwa ciri-ciri 

orang yang memiliki sikap percaya diri yaitu mampu 

mengungkapkan pendapatnya dengan penuh keyakinan, mampu 

berkomunikasi dengan lingkungan dengan baik, memiliki keberanian 

dalam menyampaikan maupun bertanya dengan pernyataan yang 

jelas tanpa adanya rasa ragu-ragu serta bisa menghargai pendapat 

orang lain. Peserta didik yang percaya diri memiliki keberanian 

untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru tanpa adanya 

rasa ragu-ragu meskipun jawaban yang diberikan belum tentu benar, 

peserta didik akan menunjukan sikap tenang, peserta didik tidak 

akan takut apabila dimintai guru untuk mengemukakan pendapatnya. 

Peserta didik yang percaya diri pantang menyerah, peserta didik 

                                                           
36

 Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014). 
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berani mengungkapkan kepada guru tentang pembelajaran yang 

belum dikuasainya dengan cara bertanya, kemudian mampu 

memberikan pendapat baik itu kepada guru maupun kepada 

temannya.  

d. Indikator Sikap Percaya Diri 

Sikap percaya diri dapat dibentuk oleh seseorang melalui 

beberapa indikator, menurut kemendikbud indikator percaya diri 

yaitu:
37

 

1) Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu 

2) Mampu membuat keputusan dengan cepat 

3) Tidak mudah putus asa  

4) Tidak canggung dalam bertindak 

5) Berani presentasi di depan kelas 

6) Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab 

Sedangkan menurut teori Lauster adapun indikator sikap 

percaya diri yaitu:
38

 

1) Percaya pada kemampuan diri sendiri 

2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan 

3) Memiliki konsep diri yang positif 

4) Berani mengungkapkan pendapat. 
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 “Kemendikbud”, 2015. 
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 Lauster T, Psikologi Dasar-Dasar Kepercayaan Diri, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2006). 
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Sedangkan menurut buku panduan penilaian untuk sekolah 

dasar (SD) Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar Direktorat Jendral 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan 

kebudayaan 2016. indikator sikap percaya diri yaitu:
39

 

1) Berani tampil di depan kelas 

2) Berani mengemukakan pendapat  

3) Berani mencoba hal baru 

4) Mengemukakan pendapat terhadap suatu topic atau masalah 

5) Mengajukan diri menjadi ketua kelas atau pengurus kelas lainnya 

6) Mengajukan diri untuk mengerjakan tugas atau soal di papan 

tulis 

7) Mencoba hal-hal yang baru yang bermanfaat 

8) Mengungkapkan kritikkan membangun terhadap karya orang lain 

9) Memberikan argument yang kuat untuk mempertahankan 

pendapat. 

Merujuk pada ketiga pendapat di atas, peneliti merangkum 

indikator sikap percaya diri dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Berani tampil di depan kelas  

2) Mengungkapkan ide/gagasan atau pendapat dengan penuh 

keyakinan 

                                                           
39
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3)  Mampu memberikan ide/gagasan yang tepat terhadap suatu 

topik atau masalah 

4) Tidak mudah putus asa apabila pendapatnya dinilai kurang tepat  

5) Memberikan argumen yang kuat untuk mempertahankan 

pendapat. 

 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Percaya Diri 

Sikap percaya diri tidak terbentuk dengan sendirinya, 

melainkan berkaitan dengan kepribadian seseorang dan lingkungan 

nya. Sikap percaya diri pada diri seseorang dapat dipengaruhi oleh 

berbagai macam faktor. Faktor tersebut dapat mempengaruhi 

tumbuhnya karakter percaya diri dalam diri seseorang. Senada 

dengan pendapat Mastuti bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri antara lain:
40

  

1) orangtua 

2) masyarakat 

3) teman sebaya 

4) konsep diri 

Kemudian pendapat tersebut dilengkapi oleh pandangan 

Iswidharmanjaya menyatakan bahwa faktor luar yang mempengaruhi 

kepercayaan diri yaitu:
41
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 Agung A,. Iswidharmanjaya., & G, Satu Hari Mnejadi Lebih Percaya Diri, (Jakarta: 
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1) lingkungan keluarga 

2) lingkungan masyarakat 

3) lingkungan sekolah 

4) teman sebaya 

5) media massa. 

Sedangkan Anthony mengungkapkan bahwa percaya diri 

seseorang dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor internal meliputi:
42

 

a) Konsep diri 

b) Harga diri 

c) Kondisi fisik 

d) Pengalaman hidup 

 sedangkan faktor eksternal berupa: 

e) pendidikan 

f) pekerjaan  

g) lingkungan. 

 Dari beberapa pendapat di atas dapat dilihat bahwa ada dua 

faktor yang dapat mempengaruhi sikap percaya diri peserta didik, 

terdiri dari faktor internal dan eksternal. Yang dimaksud dengan 

faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri peserta didik, 

yaitu pandangan peserta didik terhadap perspektif dirinya, sejauh 

mana ia memandang dirinya bahwa dirinya memiliki kemampuan 

                                                           
42
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sehingga bisa mengatasi masalah yang dihadapinya. Peserta didik 

mampu menyadari kelebihan dan kekurang yang dimilikinya baik itu 

dalam bentuk fisik mapun karakteristik, namun tidak 

menghambatnya untuk berkomunikasi dengan lingkungannya. Yang 

dimaksud dengan faktor ekternal adalah faktor yang berasal dari luar 

diri peserta didik, yaitu lingkungan peserta didik seperti orang tua, 

keluarga, sekolah, lingkungan masyarakat maupun ekonomi. Peserta 

didik akan merasa peracaya diri apabila memiliki lingkungan dan 

fasilitas yang memadai, misalnya faktor ekonomi yang cukup dan 

sekolah yang mampu menfasilitasi peserta didik untuk menunjukan 

keterampilan yang dimilikinya. 

Pembentukan sikap percaya diri peserta didik tidak akan 

terlepas dari lingkungannya. Maka pembentukan sikap percaya diri 

pada seseorang perlu mendapatkan campur tangan dari orang lain. 

Lingkungan harus menawarkan iklim yang kondusif agar sikap 

percaya diri seseorang dapat berkembang. Hal ini juga berlaku dalam 

dunia pendidikan khususnya disekolah, sikap percaya diri peserta 

didik juga harus mendapatkan campur tangan dari guru. Guru harus 

bisa menciptakan suasana pembelajaran yang dapat mengembangkan 

dan meningkatkan prestasi serta percaya diri peserta didik. Seperti 

yang disampaikan oleh Rahayu bahwa penggunaan metode 

pembelajaran dengan melibatkan peserta didik berdiskusi dan berani 



29 
 

 
 

berpendapat dapat membantu peserta didik mengembangkan sikap 

percaya diri.
43

 

Dengan demikian guru juga dapat mempengaruhi sikap 

percaya diri dan keberhasilan peserta didik dalam belajar. Maka dari 

itu guru dituntut kreatif dalam memilih metode pembelajaran yang 

menunjang hasil belajar peserta didik, guru harus bisa menciptakan 

proses pembelajaran yang menyenangkan yang sesuai dengan 

keadaan peserta didik . 

3. Hubungan Metode Kooperatif tipe Round Robin dengan Sikap 

Percaya Diri Peserta didik 

Metode kooperatif tipe Round Robin menurut Ibrahim adalah adalah 

suatu kegiatan yang mengajarkan peserta didik bagaimana menunggu 

giliran pada saat bekerja dalam kelompok.44 Guru mengajukan 

pertanyaan, peserta didik diminta untuk mengajukan pikirannya. Satu 

peserta didik dalam masing-maasing kelompok mengemukakan 

sumbangan pikiran dan giliran mengemukakan pendapat diteruskan 

kepeserta didik berikutnya dengan hal yang sama.  

Metode kooperatif tipe Roun Robin merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang menekankan pada pengalaman belajar peserta didik 

melalui aktivitas yang terstruktur dengan tujuan untuk meningatkan 

keterampilan sosial dan pemahaman konsep. Dalam metode ini, setiap 
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 Rahayu Ratri, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri Peserta Didik 

Kelas VIII Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Pada Model PMRI”, Vol. 5 (2015), p. 2,. 
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 Muslim Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: UNS Press, 2000). 
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peserta didik diberikan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam 

menyampaikan ide-idenya secara bergantian. Menurut susanto metode 

kooperatif tipe Roun Robin dapat meningkatkan sikap percaya diri 

peserta didik karena siswa diberikan kesempatan yang sama untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Hal ini akan membuat peserta didik 

merasa lebih terlibat dalam proses belajar, sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik dalam berbicara di kelas. Selain itu, 

dengan adanya kegiatan belajar yang terstruktur dan terfokus pada 

pemahaman konsep, peserta didik akan merasa lebih percaya diri dalam 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan.45  

Dalam metode ini, fokusnya adalah untuk memastikan bahwa peserta 

didik mendapatkan kesempatan yang sama untuk mengungkapkan 

pendapatnya, bertanya, menjawab dan ikut berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran, tidak ada yang pasif dan semua peserta didik mampu 

mengungkapkan pendapatnya dengan percaya diri serta mengurangi 

dominasi peserta didik dalam menjawab. 

Metode ini bertujuan untuk mendorong peserta didik lebih berani 

mengungkapkan pendapatnya dan membangun pengetahuannya melalui 

pendapat peserta didik terhadap masalah yang diberikan oleh guru serta 

berani tampil didepan kelas, sehingga peserta didik memiliki 

kepercayaan diri dan proses pembalajaran menjadi aktif serta proses 

belajar mengajar berjalan dengan baik. 
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Dengan demikian, dengan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berfikir dalam menjawab pertanyaan secara bergiliran, secara 

tidak langsung guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

melatih berpikir kritisnya, sikap percaya dirinya, keberaniannya, dan 

semua peserta didik ikut berpartisipasi dalam mengeluarkan pendapatnya 

sehingga mengaktifkan peserta didik dalam pembelajarannya, dan tidak 

ada lagi peserta didik yang tidak percaya diri atau malu dalam 

menyampaikan pendapatnya. Selain itu, dengan adanya kerjasama tim 

dalam metode ini, peserta didik juga akan merasa lebih percaya diri 

karena mereka memiliki dukungan dari teman-teman sekelompoknya 

dalam menghadapi tantangan-tantangan dalam belajar, dapat memenuhi 

kebutuhan dasar individu akan merasa terkontrol dan merasa berarti, 

sehingga dapat meningkatkan sikap percaya diri peserta didik dan peserta 

didik juga semakin meningkatkan menguasai materi pembalajaran. 

B. Penelitian Relevan 

Setelah meneliti, membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah lainnya, 

penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Fatma Atik Mulyani (2019) berjudul keefektifan model Round Robin 

Brainstorming terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi peserta 

didik kelas IV SD Gugus Untung Suropati, Kecamatan Patebon, 

Kabupaten Kendal. Adapun hasil menunjukkan bahwa hasil uji-t 

menunjukan bahwa skor t (hitung) (3,238) > t (table) (2,00029) sehingga 

hasil belajar peserta didik dengan menggunakan RBB lebih tinggi 
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dibandingkan dengan model DI. Sedangkan hasil penelitian dan analisis 

data yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa kemampuan 

mengungkapkan pendapat peserta didik mengalami peningkatan, sebelum 

tindakan perbaikan nilai rata-rat kemampuan mengemukakan pendapat 

peserta didik hanya 47,15. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran 

melalui model Round Robin Brainstorming pada siklus II nilainya 

semakin meningkat menjadi 84,37.
46

 Adapun persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Fatma Atik Mulyani dengan peneliti terletak variable x 

yaitu sama-sama menggunakan model Round Robin sedangkan 

perbedaannya pada variable Y, penelitian yang dilakukan oleh Fatma 

Atik Mulyani, yaitu keefektifan model Round Robin Brainstorming 

terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi peserta didik kelas IV 

sedangkan peneliti untuk meningkatkan sikap percaya diri. 

2. Dyah Retno Wulandari (2019) berjudul pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Round Robin terhadap peningkatkan keterampilan 

berbicara .pene;itian pada peserta didik kelas III SDN Rambeanak 2 

Kecamatan Mungkid Kabupaten Manggelang. Adapun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin 

berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berbicara.hal ini 

dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata posttes 76 dibandingkan 

dengan nilai rat-rata pretest 60. Sedangkan hasil penelitian dan analisis 

data yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa kemampuan 
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mengemukakan pendapat peserta didik mengalami peningkatan., sebelum 

tindakan perbaikan perbaikan nilai rata-rata kemampuan mengemukakan 

pendapat peserta didik hanya 47,15. Setelah dilakukan perbaikan 

pembelajaran melalui model Round Robin pada siklus I, nilai rat-rata 

peserta didik meningkat menjadi 75,28, dan pada siklus II nilainya 

semakin meningkat menjadi 84,37.
47

 Adapun persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Dyah Retno Wulandari dengan peneliti terletak variable x 

yaitu sama-sama menggunakan model Round Robin sedangkan 

perbedaannya pada variable Y, penelitian yang dilakukan oleh Dyah 

Retno Wulandari, yaitu pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Round Robin terhadap peningkatkan keterampilan berbicara .penelitian 

pada peserta didik kelas III sedangkan peneliti untuk meningkatkan sikap 

percaya diri. 

C. Kerangka Berfikir 

Metode pembelajaran Round Robin dapat menumbuhkan kemadirian 

peserta didik dan kepercayaan diri peserta didik sehingga peserta didik 

dapat memungkin peserta didik untuk mengungkapkan ide\gagasan 

mereka sehingga peserta didik tidak pasif dalam pembelajaran, karena 

metode ini mengajarkan peserta didik untuk berbagi informasi, 

mensimulasikan pikiran, atau mengemukakan pendapat dengan percaya 

diri. 
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Berdasarkan pengamatan dikelas V MI Al Barokah kota Pekanbaru. 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih sangat pasif, dapat dilihat 

pada proses pembelajaran masih berpusat pada guru, guru jarang 

menggunakan media pembelajaran, metode atau strategi yang 

digunakanpun masih tergolong belum dapat meningkatkan sikap percaya 

diri peserta didik dalam belajar. 

Fakta ini mendorong peneliti untuk menemukan sesuatu alternatif, 

yaitu perlunya suatu metode atau strategi yang tidak hanya berpusat pada 

guru tetapi menjadikan peserta didik ikut berpartisipasi aktif dengan cara 

memberikan kesempatan yang sama pada semua peserta didik dan mampu 

mengungkapkan pendapatnya dengan percaya diri dalam proses 

pembelajaran.  

Penerapan metode koopeatif tipe Round Robin merupakan salah satu 

cara untuk meningkatkan peserta didik dalam meningkatkan sikap percaya 

dirinya. Proses metode pembelajaran ini tergambar dalam kerangka 

berpikir yang dirancang secara sistematis seperti yang dapat dilihat pada 

bagan berikut: 
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Gambar II.1 Kerangka Berfikir 

 

D. Indikator keberhasilan  

1. Indikator Keberhasilan Kinerja 

a. Indikator aktivitas guru 

Adapun indikator aktivitas guru dalam menerapkan metode 

kooperatif tipe Round Robin sebagai berikut: 

Kondisi awal 

Tindakan 

Kondisi akhir 

Sikap percaya diri peserta didik tergolong masih rendah, karena 

tidak ada keberanian peserta didik dalam bertanya, menjawab 

maupun berpendapat serta kurang berpartisipasi aktifnya peserta 

didik di dalam pembelajaran. 

Guru menerapkan metode kooperatif tipe Round Robin  

1) Peserta didik duduk melingkar dalam kelompok yang 

berjumlah 4-6 orang.  

2) Peserta didik menyimak guru memberikan pengantar 

pelajaran. 

3) Peserta didik memikirkan ide atau jawaban pertanyaan yang  

dikemukakan guru. 

4) Anggota kelompok menyampaikan ide/gagasan atau 

pemikirannnya. 

5) Anggota kelompok berikutnya memberikan tanggapan atau  

ide/gagasan lainnya.  

6) Peserta didik menyimak penjelasan dan penguatan yang 

diberikan guru terkait ide/gagasan dan pemkiran dari semua 

kelompok. 

7) Peserta didik turut memberikan apresiasi atas penghargaan 

yang diberikan guru 

Diduga dengan penerapan metode kooperatif tipe Round Robin 

dapat meningkatkan sikap percaya diri peserta didik. 
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1) Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok dengan 

jumlah setiap kelompok 4-6 orang. 

2) Guru memberikan pengantar pelajaran. 

3) Guru mengemukakan suatu ide atau mengajukan suatu pertanyaan 

yang  memungkinkan banyak jawaban. 

4)  Kemudian Guru meminta tiap kelompok untuk mengajukan 

sumbangan pikiran. 

5) Guru memfasilitasi kelompok berikutnya untuk memberikan tanggapan 

atau  sumbangan pikiran lainnya.  

6) Guru merangkum ide/gagasan dan pemkiran dari semua kelompok dan 

memberikan penjelasan dan penguatannya  

7) Guru memberikan penghargaan. 

b. Indikator aktivitas peserta didik  

1) Peserta didik duduk melingkar dalam kelompok yang berjumlah 4-6 

orang.  

2) Peserta didik menyimak guru memberikan pengantar pelajaran. 

3) Peserta didik memikirkan ide atau jawaban pertanyaan yang  

dikemukakan guru. 

4) Anggota kelompok menyampaikan ide/gagasan atau pemikirannnya. 

5) Anggota kelompok berikutnya memberikan tanggapan atau  

ide/gagasan lainnya.  

6) Peserta didik menyimak penjelasan dan penguatan yang diberikan guru 

terkait ide/gagasan dan pemkiran dari semua kelompok. 
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7) Peserta didik turut memberikan apresiasi atas penghargaan yang 

diberikan guru 

c. Indikator sikap percaya diri peserta didik  

1) Berani tampil di depan kelas  

2) Mengungkapkan ide/gagasan atau pendapat dengan penuh keyakinan 

3)  Mampu memberikan ide/gagasan yang tepat terhadap suatu topik atau 

masalah 

4) Tidak mudah putus asa apabila pendapatnya dinilai kurang tepat  

5) Memberikan argumen yang kuat untuk mempertahankan pendapat. 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika metode 

kooperatif tipe Round Robin diterapkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

maka sikap percaya diri peserta didik di kelas V MI Al Barokah Kota 

Pekanbaru akan meningkat. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas V MI Al 

Barokah kota Pekanbaru. Dengan jumlah peserta didik 27 orang, sedangkan 

objek dalam penelitian ini adalah penerapan metode kooperatif Round Robin 

untuk meningkatkan sikap percaya diri peserta didik pada muatan Bahasa 

Indonesia kelas V MI Al Barokah kota Pekanbaru. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan ini dilaksanakan dikelas V MI Al Barokah kota 

Pekanbaru. Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober 2022 peneliti 

melakukan observasi pra siklus dengan melakukan wawancara dengan wali 

kelas dan dilanjutkan observasi sikap percaya diri peserta didik kelas V pada 

tanggal 28 Oktober 2022. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas. Secara lebih luas 

penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai penelitian yang berorientasi 

pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahakan 

masalah pada sekelompok subjek yang diteliti dan mengamati tingkat 

keberhasilan atau akibbat tindakannya. Untuk kemudian diberikan tindakan 

lanjutan yang bersifat penyempurnaan tindakan atau penyusuaian dengan 

kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.
48

 Penelitian ini 
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 Paizaluddin Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Alfabeta, 2012). hlm 6 
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dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan. Tahapan-tahapam yang dinilai dalam penelitian tindakan kelas 

dapat dilihat pada bagan berikut.
49

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
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 Suharsimin Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007). hlm 16 
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1) Perencanaan 

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 

yang dilakukan sebagi berikut: 

a. Menyusun rencana pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus yang 

memuat penyusunan kompetensi dasar (KD) dengan tindakan. 

b. Pengamatan, peneliti meminta kesedian teman sejawat untuk 

menjadi observer dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

c. Mempersiapkn lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran melalui 

metode pembelajaran Round Robin.  

2) Pelaksanaan Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Round Robin ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal 

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan 

dengan do’a. 

2) Guru menyapa, menanyakan kabar mengecek kehadiran, 

kerapian berpakaian dan posisi duduk peserta didik. 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dalam pembelajaran. 

4) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan model 

pembelajaran Round Robin. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok 

dengan jumlah setiap kelompok 4-6 orang. 

2) Guru memberikan pengantar pelajaran. 

3) Guru mengemukakan suatu ide atau mengajukan suatu 

pertanyaan yang  memungkinkan banyak jawaban. 

4) Kemudian Guru meminta tiap kelompok untuk mengajukan 

sumbangan pikiran. 

5) Guru memfasilitasi kelompok berikutnya untuk memberikan 

tanggapan atau  sumbangan pikiran lainnya. 

6) Guru merangkum ide/gagasan dan pemkiran dari semua 

kelompok dan memberikan penjelasan dan penguatannya  

7) Guru memberikan penghargaan. 

c. Penutup 

1) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran 

2) Guru melakukan tindak lanjut. 

3) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

3) Observasi 

Observasi dilakukan oleh pengamat. Tugas dari pengamat adalah 

melihat aktivitas pendidik dan peserta didik selama pembelajaraan 

berlangsung. Tujuannya untuk mengetahui kualitas pelaksanaan 

tindakan. Pelaksanaan observasi bersamaan dengan pelaksanaan tindakan 

dengan melibatkan dua orang pengamat yaitu teman sejawat sebagai 
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pengamat aktivitas pendidik dan wali kelas V sebagai pengamat aktivitas 

peserta didik. Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas pendidik 

dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.  

4) Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam 

suatu siklus terdapat kekurangan yang menyebabakan aktivitas belajar 

pada pelajaran tematik belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, 

proses pembelajarannya akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala psikis untuk 

kemudia dilakukan pencatatan.
50

 

Observasi ini digunakan untuk: 

a. Mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dengan penerapan 

metode kooperatif tipe Round Robin. 

b. Mengamati aktivitas peserta didik selama pembelajaran dengan 

penerapan metode kooperatif tipe Round Robin. 
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 Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Satuan Pendekatan Praktek Edisi Revisi V, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2020). Hlm 200 
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c. Mengamati sikap percaya diri peserta didik selama pembelajaran 

dengan penerapan metode kooperatif tipe Round Robin. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu digunakan untuk mengumpulkan data seperti 

informasi mengenai profil atau sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan 

peserta didik, sarana dan prasarana, serta kurikulum yang digunakan 

dalam proses pembelajaran langsung. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini adalah menggunakan deskriptif kualitatif dengan 

persentase yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun atau mengatur 

data, menyajikan data da menganalisis data angka guna memberikan 

gambaran tentang sesudah gejala, peristiwa, atau keadaan.  

1. Aktivitas Guru dan Peserta didik 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu :
51

 

    
 

 
        

Keterangan: 

F  = Frekuensi aktivitas peserta didik/guru 

N  = Jumlah frekuensi 

P  = Angka persentase aktivitas peserta didik/guru 

100% = Bilangan tetap 
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Adapun keberhasilan aktivitas guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran dapat dilihat pada kategori sebagai berikut:
52

 

Tabel III.1 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Peserta didik 

No Interval Kategori 

1. 86-100% Sangat Baik 

2. 71-85% Baik 

3. 56-70% Cukup 

4. 0-55% Kurang 

 

2. Sikap Percaya diri Peserta didik 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis data secara deskritif dengan teknik persentase. Dalam 

menentukan kriteria penilaian tentang peningkatan sikap percaya diri 

peserta didik dilihat dari 4 kriteria, yeitu sangat baik, baik, cukup, dan 

kurang. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

   
∑ 

∑ 
 

Skor yang diperoleh dari keterangan: 

∑   = Jumlah seluruh skor 

∑   = Jumlah seluruh kegiatan 

S = Skor/nilai hasil observasi
53

 

 

Adapun kriteria hasil belajar peserta didik adalah sebagai berikut:
54
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 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009). hlm 207 
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Tabel III.2 

Interval Kategori Sikap Percaya Diri 

Interval Kategori 

93-100 Sangat baik 

84-92 Baik 

75-83 Cukup 

<75 Kurang 

                                                                                                                                                               
54

 “Disalin Dari Panduan Penilaian Untuk Sekolah Dasar (SD) Direktorat Jendral 

Pendidikan Dasar Dan Menengah, Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan 2016”, n.d. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode kooperatif tipe Round Robin  dapat 

meningkatkan sikap percaya diri peserta didik pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V MI Al Barokah Kota Pekanbaru. Peningkatan sikap 

percaya diri peerta didik dapat dilihat sebelum dan sesudah dilakukannya 

tindakan perbaikan pembelajaran. Seblum tindakan perbaikan 

pembelajaran, nilai rata-rata sikap percaya diri peserta didik hanya 41 

dengan kategori “Kurang” atau berada pada rentang <75. Setelah 

dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I, nilai rata-ratanya meningkat 

menjadi 57 yaitu masih dengan kategori “Kurang” atau berada pada 

rentang <75, dan pada siklus II sikap percaya diri peserta didik juga 

meningkat menjadi 84 dengan kategori “Baik” atau berada pada rentang 

84-92. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa metode kooperatif tipe 

Round Robin dapat meningkatkan sikap percaya diri peserta didik. 

B. Saran  

Setelah menelaah hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana 

yang diuraikan sebelumnya, peneliti mngusulkan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Guru kelas sebaiknya menerapkan metode kooperatif tipe Round Robin  

untuk meningkatkan sikap percaya diri peserta didik  
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2. Untuk menghindari kegaduhan dan meningkatkan antusiasme peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran, guru sebaiknya membuat kontrak 

belajar dan memberikan reward kepada peserta didik atau kelompok 

yang paling aktif selama proses pembelajaran. 

3. Metode kooperatif tipe Round Robin tidak hanya dapat meningkatkan 

sikap percaya diri peserta didik, namun juga dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi, mengemukakan pendapat 

dan pemahaman konsep. 
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